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MOTTO

“Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sampai kaum itu sendiri yang

mengubah nasib atau keadaan yang ada pada dirinya.”

(Q.S. Ar-Ra'd:11)

“Apapun yang dilakukan oleh seseorang itu, hendaknya dapat bermanfaat bagi

dirinya sendiri, bermanfaat bagi bangsanya, dan bermanfaat bagi

manusia di dunia pada umumnya.”

(Ki Hadjar Dewantara)

“Mengetahui apa yang Anda inginkan haruslah dibarengi dengan keberanian

untuk melangkah dan mencoba. Tidak cukup untuk naik ke lantai dua

dengan hanya memandangi tangga. Anda harus benar-benar

melangkah, menaiki tangga tersebut.”

(Bob Dylan)
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ABSTRAK

Rosyita Miftakhurokhim. (1681100050). Penggunaan Media Video Animasi Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas II Sekolah Dasar Bibis Tahun
Pelajaran 2017/2018. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa Program
Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa
kelas II Sekolah Dasar Bibis, Bangunjiwo, Kasiha, Bantul. Penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif. Subjek penelitian adalah seluruh
siswa kelas II Sekolah Dasar Bibis yang berjumlah 22 siswa. Objek penelitian
adalah peningkatan keterampilan menulis siswa kelas II.

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas dari Kemmis
dan Mc. Taggart. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, tes (unjuk
kerja), dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data
kualitatif dan deskriptif kuantitatif komparatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) penggunaan media video
animasi dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis siswa kelas II,
(2) penggunaan media video animasi dapat meningkatkan keterampilan menulis
siswa kelas II, (3) siswa kelas II SD Bibis lebih mudah memahami dalam
pembelajaran menulis dengan menggunakan media video animasi, (4) Hasil
pembelajaran menggunakan media video animasi menunjukkan peningkatan
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan persentase ketuntasan siswa
pada prasiklus, siklus I, dan siklus II. Persentase ketuntasan siswa pada prasiklus
sebesar 31,8% (7 siswa) dengan kriteria kurang meningkat pada siklus I sebesar
50,0% (11 siswa) dengan kriteria cukup. Pada pelaksanaan siklus II persentase
ketuntasan siswa meningkat sebesar 77,2% (17 siswa) dengan kriteria baik.

Kata kunci: keterampilan menulis , media video animasi, siswa SD



ABSTRACT

Rosyita Miftakhurokhim. (1681100050). Use of Video Animation Media to
Improve Writing Skills In Class II Class School of Basic School 2017/2018 Lesson
Year. Thesis. Language Education Programme, Graduate Programme, Widya
Dharma University Klaten. 2019.

This research aims to improve the writing skills of second year students at
Bibis Elementary School, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul. This research is a
collaborative Classroom Action Research (CAR). The research subjects were all
Bibis elementary school students totaling 22 students. The object of the research
was the improvement of writing skills.

This research used the Classroom Action Research design from Kemmis
and Mc. Taggart. Methods of collecting data use observation, tests (performance),
and documentation. The data analysis technique uses qualitative and descriptive
quantitative of analysis.

The results showed that the enhancement of student’s writing skills using
animation video media was carried out by: (1) the use of video animation media
can increase the quality of the writing learning process, (2) the use of video
animation media can increase student’s writing skills, (3) the students understand
more easily using video animation media, (4) the results outcomes using video
animation media shows significant increase.  This is evidenced by a comparison
of the percentage of students' completeness in pre-cycle, cycle I, and cycle II. The
percentage of completeness of students in prasiklus amounted to 31.8% (7
students) with less criteria increased in the first cycle of 50.0% (11 students) with
sufficient criteria. In the implementation of the second cycle the percentage of
student completeness increased to 77.2% (17 students) belonged to good criteria.

Keywords: writing skills, animated video media, elementary students
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi kemajuan suatu

bangsa. Dalam hal ini sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan tempat

terjadinya proses pembelajaran yang diusahakan dengan sengaja untuk

mengembangkan kepribadian dan segenap potensi siswa sehingga mereka

dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku akibat interaksi dengan

lingkungannya. Perubahan tersebut menyangkut perubahan pengetahuan,

keterampilan maupun sikap. Hasil belajar dikatakan membekas, jika

perubahan terjadi akibat proses belajar tahan lama dan tidak terhapus begitu

saja.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan

berbahasa, diantaranya keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Masing-masing

keterampilan saling terkait, meskipun memiliki kesulitan tersendiri. Setiap

keterampilan erat sekali hubungannya dengan ketiga ketrampilan yang

lainnya. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, kita biasanya melalui

suatu hubungan urutan yang kronologis dan hirarkis, yaitu mula-mula belajar

menyimak, lalu berbicara, sesudah itu belajar membaca dan menulis.

Akhadiah (2001: 1), tujuan pembelajaran Bahasa dan Sastra
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Indonesia di sekolah dasar adalah agar siswa memiliki kemampuan berbahasa

Indonesia yang baik dan benar serta dapat menghayati bahasa dan sastra

Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa serta tingkat

pengalaman siswa sekolah dasar. Dari penjelasan tersebut, maka tujuan

pembelajaran bahasa Indonesia dapat dirumuskan menjadi empat bagian. (1)

Lulusan SD diharapkan mampu menggunakan bahasa Indonesia secara baik

dan benar; (2) Lulusan SD diharapkan dapat menghayati bahasa dan sastra

Indonesia; (3) penggunaan bahasa harus sesuai dengan situasi dan tujuan

berbahasa; (4) Pengajaran disesuaikan dengan tingkat pengalaman siswa

Sekolah Dasar.

Butir (1) dan (2) menunjukkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia

SD yang mencakup tujuan pada ranah kognitif dan afektif. butir (3)

menyiratkan pendekatan komunikatif yang digunakan. Sedangkan butir (4)

menyiratkan sampai di mana tingkat kesulitan materi pelajaran Bahasa

Indonesia yang diajarkan. Di samping itu, tujuan yang diharapkan dalam

pembelajaran menulis di sekolah adalah agar siswa mampu memahami dan

dapat mengungkapkan apa yang mereka tangkap, gagasan, pendapat, pesan,

dan perasaan mereka dalam bentuk tertulis.

Pada kurikulum 2013 keterampilan ini diajarkan secara terpadu.

Keterampilan mendengar, membaca, berbicara dan membaca diajarkan secara

bersama-sama. Keempat keterampilan Bahasa Indonesia tersebut sangat

penting diberikan, karena dengan keterampilan tersebut dapat membantu

siswa dalam memahami materi pelajaran yang lain. Untuk mencapai target



3

kurikulum yang telah ditetapkan, guru harus berupaya menerapkan kurikulum

secara maksimal dan efektif. Kegiatan yang paling menentukan dalam

keberhasilan penerapan kurikulum adalah proses pembelajaran atau kegiatan

belajar.

Belajar merupakan suatu proses yang harus ditempuh oleh siswa,

tetapi esensi dan hakikatnya harus dipahami oleh guru agar dalam

pelaksanaannya guru dapat mengelola dan membimbing proses pembelajaran

sesuai dengan kaidah-kaidah belajar yang efektif.  Di samping itu, guru akan

dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang optimal dalam rangka

mendukung proses guna mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Pada kegiatan belajar siswa kelas II SD, siswa masih banyak

membutuhkan perhatian karena kurang terfokus dalam konsentrasi, serta

kurang memperhatikan kecepatan dan aktivitas belajar sehingga hal ini

memerlukan kegigihan guru untuk menciptakan proses belajar yang lebih

menarik dan efektif. Melalui pembelajaran yang menarik dan efektif,

diharapkan siswa memiliki sikap berani dalam mengemukakakn pendapat,

memiliki rasa ingin mengetahui, memiliki sikap jujur terhadap dirinya dan

orang lain, dan mampu menjaga kebersihan diri dan lingkungan.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa masih

mengalami kesulitan dalam pembelajaran menulis. Permasalahan tersebut

dalam hal: (a) menulis huruf, kata, dan kalimat sederhana dengan jelas; (b)

menulis kalimat dengan benar dan tepat sesuai dengan yang diucapkan guru

(dikte); (c) menulis dan menggunakan huruf sambung; dan (d) belum mampu
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mengenal dan memahami fungsi tanda baca dengan benar, seperti tanda koma

dan titik, serta penggunaan huruf kapital. Selain itu, kendala lain yang

ditemukan adalah belum dapat merangkai kalimat dengan benar dan masih

sulit menjaga kerapian tulisan.

Mencermati beberapa keterampilan berbahasa di atas, sebagian siswa

mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan produktif khususnya

menulis, padahal keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi

dasar yang perlu dikuasai siswa Sekolah Dasar. Kesulitan tersebut disebabkan

karena siswa menganggap bahwa kegiatan menulis merupakan kegiatan yang

membosankan dan sulit terutama dalam menulis cerita sederhana. Dalam

keterampilan menulis cerita sederhana, siswa dituntut mampu memadukan

kemampuan berpikir dan kemampuan berimajinasi. Hal inilah yang

menjadikan siswa kurang melatih kemampuan dalam menulis cerita

sederhana. Selain itu, beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya

ketertarikan siswa akan menulis karangan narasi adalah masih terbatas

pengetahuan guru dalam memberikan variasi model, metode, maupun teknik

belajar menulis. Hal ini disebabkan karena pemahaman tentang keterampilan

menulis narasi masih dianggap sebagai keterampilan dasar. Kegiatan

pembelajaran terasa monoton dan siswa kurang tertarik untuk mengikuti

kegiatan tersebut.

Kesulitan serupa terjadi dalam pembelajaran menulis cerita

sederhana di kelas II SD Bibis Bangunjiwo, Kasihan, Bantul. Pembelajaran

menulis cerita sederhana masih didominasi teori. Keterampilan menulis siswa
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belum mengalami perkembangan. Hal ini terlihat dari hasil perolehan nilai

menulis siswa. Dari 22 siswa, hanya 7 siswa yang telah mencapai nilai KKM

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75, sedangkan 15 siswa belum mencapai

nilai KKM. Hal ini berarti hanya 32% ketuntasan belajar untuk kelas tersebut.

Berdasarkan hasilnya, diketahui bahwa siswa kelas II SD Bibis, Bangunjiwo,

Kasihan, Bantul belum menguasai pembelajaran menulis cerita sederhana.

Penyebab permasalahan di atas adalah pelaksanaan pembelajaran di

SD yang masih sebatas mengajarkan materi yang tertuang dalam kurikulum.

Apabila siswa mampu menulis, maka kegiatan pembelajaran dikatakan

berhasil. Selain itu, metode ceramah yang digunakan guru masih

mendominasi. Oleh sebab itu, motivasi belajar siswa dan keterampilan siswa

dalam menulis belum optimal. Untuk itu, salah satu solusinya adalah guru

menggunakan media pembelajaran yang menarik, sehingga pada akhirnya

siswa menyukai pembelajaran menulis.

Selain dapat menarik perhatian siswa, media pembelajaran juga

dapat menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam pembelajaran

menulis. Dalam penerapan pembelajaran di sekolah, guru dapat menciptakan

suasana belajar yang menarik perhatian dengan memilih media pembelajaran

yang kreatif, inovatif, dan variatif sehingga pembelajaran dapat berlangsung

dengan mengoptimalkan proses dan berorientasi pada prestasi belajar siswa.

Pemanfaatan media yang baik serta memadai, diharapkan dapat

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga proses

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menggairahkan. Verbalisme
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mungkin saja akan muncul ketika pembelajaran tanpa menggunakan media.

Namun, dengan menggunakan media unsur verbalisme dapat dikurangi

bahkan dihilangkan. Mengurangi atau menghilangkan unsur verbalisme,

maka siswa akan diberikan pengertian dan konsep yang sebenarnya secara

realistis dan teliti, serta memberi pengalaman menyeluruh yang pada akhirnya

memberi pengertian yang konkret.

Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil penelitian berupa

skripsi yang disusun oleh Bastiar Ismail Adkhar (2016) berjudul

“Pengembangan Media Video Animasi Pembelajaran Berbasis Powtoon pada

Kelas II Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD Labschool UNNES”

bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media video

animasi berbasis powtoon pada kelas IIA SD Labschool UNNES. Saat

pengamatan proses pembelajaran di kelas sebelum dan sesudah menggunakan

media video animasi pembelajaran terdapat perubahan perilaku pembelajaran

siswa, yaitu siswa terlihat lebih semangat dan antusias dalam mengikuti

proses pembelajaran dengan menggunakan media video animasi

pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari aktivitas siswa pada saat belajar

dengan menggunakan media video animasi pembelajaran dimana siswa yang

awalnya merasa takut dan mudah bosan dengan pelajaran IPA, setelah

menggunakan media video animasi siswa tidak takut dan sangat bergembira

dengan pelajaran IPA.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menyikapi permasalahan tentang

keterampilan menulis di kels II SD Bibis diperlukan suatu media
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pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam pembelajaran menulis

cerita. Media video animasi merupakan media pembelajaran yang memiliki

tampilan yang mema-dukan antara audio dan visual. Melalui media tersebut,

siswa diharapkan lebih mampu dalam memahami serta memperkuat ingatan

yang akan memudahkan siswa dalam menulis cerita sederhana.

Kelebihan media video animasi menurut Cecep Kustandi (2013: 64),

yaitu: (1) video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa

ketika siswa berdiskusi, membaca, dan praktik. (2) video dapat menunjukan

objek secara normal yang tidak dapat dilihat, seperti kerja jantung ketika

berdenyut. (3) mendorong dan meningkatkan motivasi siswa serta

menanamkan sikap dan segi afektif lainnya. (4) video mengandung nilai-nilai

positif yang dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok

siswa. (5) video dapat menyajikan peristiwa kepada kelompok besar atau

kelompok kecil dan kelompok yang heterogen atau perorangan.

Pada sisi lain kelemahannya media video animasi menurut Cecep

Kustandi (2013: 64-65), adalah pengadaan video umumnya memerlukan

biaya yang mahal dan waktu yang banyak, pada saat diputarkan video gambar

dan suara akan berjalan terus sehingga tidak semua siswa mampu mengikuti

informasi yang ingin disampaikan melalui video tersebut, video yang tersedia

tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan

kecuali video itu dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri.

Implikasi dari uraian di atas dalam kaitannya dengan penelitian ini

adalah perlu adanya Penggunaan Media Video Animasi Untuk Meningkatkan
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Keterampilan Menulis Siswa Kelas II SD Bibis Tahun Pelajaran 2017/2018.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dalam uraian

di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Siswa kurang tertarik dengan keterampilan menulis.

2. Siswa menganggap bahwa kegiatan menulis adalah kegiatan yang

membosankan.

3. Siswa belum mampu bercerita secara runtut.

4. Siswa masih mengalami kendala dalam memulai menulis.

5. Siswa dalam merangkai kalimat masih banyak yang berantakan.

6. Guru kurang kreatif dalam melakukan pembelajaran menulis.

7. Guru belum menggunakan banyak variasi media, model, metode,

maupun teknik belajar menulis.

8. Guru kurang memahami konsep dasar media video animasi, guru dalam

mengajar masih menggunakan media, metode yang bersifat tradisional.

C. Pembatasan Masalah

Mencermati beberapa identifikasi masalah di atas, pembatasan

masalah pada penelitian ini adalah:

1. Proses pembelajaran menulis kurang menarik dan bermakna bagi siswa.

2. Kurangnya penggunaan media yang bervariasi oleh guru dalam

pembelajaran menulis.

3. Siswa belum banyak yang mencapai ketuntasan pembelajaran dalam
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keterampilan menulis.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan media video animasi dapat meningkatkan kualitas

proses pembelajaran menulis siswa kelas II SD Bibis Tahun Pelajaran

2017/2018 ?

2. Bagaimana guru melaksanakan pembelajaran menulis dari berbagai

media video animasi kepada siswa kelas II SD Bibis tahun pelajaran

2017/2018 ?

3. Apakah siswa kelas II SD Bibis tahun pelajaran 2017/2018 dengan

menggunakan media video animasi dalam proses pembelajaran menulis

akan lebih mudah ?

4. Bagaimana usaha guru untuk mencapai ketuntasan dalam pembelajaran

menulis bagi siswa kelas II SD Bibis tahun pelajaran 2017/2018

berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan ?

E. Tujuan Penelitian

Mencermati beberapa rumusan masalah tersebut di atas, penelitian

ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui penggunaan media video animasi dapat meningkatkan

kualitas proses pembelajaran menulis siswa kelas II SD Bibis Tahun
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Pelajaran 2017/2018.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menulis menggunakan video

animasi pada siswa kelas II SD Bibis tahun pelajaran 2017/2018.

3. Mengetahui penggunaan media video animasi untuk mempermudah

dalam proses pembelajaran menulis siswa kelas II SD Bibis Tahun

Pelajaran 2017/2018.

4. Mendeskripsikan usaha guru untuk mencapai ketuntasan dalam

pembelajaran manulis bagi siswa kelas II SD Bibis tahun pelajaran

2017/2018 berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan.

F. Manfaat Penelitian

Dikaitkaan dengan identifikasi masalah, rumusan masalah, dan

tujuan penelitian ini, maka manfaat yang dapat kita ambil adalah:

1. Manfaat teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah ilmu

pengetahuan khusunya pada penggunaan media video animasi dalam

pembelajaran menulis.

2. Manfaat praktis

Manfaat praktis penelitian ini antara lain:

a. Bagi siswa

1) Meningkatkan kemampuan menulis siswa

2) Melatih kemampuan berpikir kritis dan imajinasi siswa

3) Meningkatkan motivasi siswa
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b. Bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia

1) Meningkatkan kinerja guru.

2) Mendorong guru untuk melaksanakan pembelajaran kreatif dan

inovatif.

3) Mengatasi permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran

menulis.

c. Bagi pihak sekolah

Penelitian ini dapat membantu sekolah untuk berkembang

karena adanya peningkatan kemampuan pada diri guru dan pendidikan

sekolah.

d. Bagi peneliti

1) Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang penggunaan media

pembelajaran.

2) Mengembangkan wawasan dan pengalaman meneliti.

3) Menggunakan teori tentang media pembelajaran.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan

menulis menggunakan media video animasi siswa kelas II Sekolah Dasar

Bibis, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul dilakukan dengan langkah:

1. Penggunaan media video animasi dapat meningkatkan kualitas proses

pembelajaran menulis siswa kelas II SD Bibis Tahun Pelajaran 2017/2018.

2. Penggunaan media video animasi dapat meningkatkan keterampilan

menulis siswa kelas II SD Bibis Tahun Pelajaran 2017/2018.

3. Siswa kelas II SD Bibis Tahun Pelajaran 2017/2018 lebih mudah

memahami dalam pembelajaran menulis dengan menggunakan media

video animasi.

4. Usaha guru untuk mencapai ketuntasan dalam pembelajaran menulis bagi

siswanya berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan sudah menunjukkan

peningkatan yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan

persentase ketuntasan siswa pada prasiklus, siklus I, dan siklus II.

Persentase ketuntasan siswa pada prasiklus sebesar 31,8% (7 siswa)

dengan k riteria kurang meningkat pada siklus I sebesar 50,0% (11 siswa)

dengan kriteria cukup. Pada pelaksanaan siklus II persentase ketuntasan

siswa meningkat sebesar 77,2% (17 siswa) dengan kriteria baik.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis.

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap

pencapaian prestasi belajar siswa, khususnya menulis permulaan. Untuk

pelajaran Bahasa Indonesia dalam menulis permulaan siswa kelas II di

Sekolah Dasar, terdapat peningkatan prestasi belajar menulis permulaan

siswa yang menggunakan media pembelajaran video animasi.

a. Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar

pelajaran Bahasa Indonesia dalam menulis permulaan siswa. Siswa

dengan motivasi belajar yang tinggi tentunya mempunyai prestasi

belajar yang lebih baik dari pada siswa dengan motivasi belajar yang

sedang maupun rendah. Diharapkan guru dapat menumbuhkan

motivasi belajar pada diri siswa dengan berbagai cara sesuai dengan

kemampuan guru dan menarik bagi siswa.

b. Walaupun tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dan

motivasi belajar baik yang tinggi, sedang dan rendah dalam penelitian

ini, diharapkan adanya kerjasama antara siswa, guru dengan mencari

solusi terbaik dalam proses belajar Bahasa Indonesia dalam menulis

permulaan siswa.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan pengelola
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sekolah. Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah

dilakukan dan prestasi belajar siswa dalam menulis permulaan, yang telah

dicapai dengan memperhatikan metode pembelajaran video animasi yang

tepat dan motivasi belajar siswa untuk meningkatkan prestasi belajar

menulis permulaan siswa.

C. Saran

Saran yang perlu disampaikan setelah melakukan penelitian tindakan

kelas dengan menggunakan media video animasi dalam pembelajaran

menulis siswa kelas II SD Bibis, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul adalah

sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat membina guru menggunakan media

video animasi sebagai teknik pembelajaran menulis yang dapat

meningkatkan keterampilan menulis siswa.

2. Bagi Guru

Media video animasi dapat meningkatkan keterampilan menulis

siswa kelas II di Sekolah Dasar Bibis, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul.

Oleh karena itu, guru sebagai pendidik diharapkan dapat menggunakan

teknik penggunaan media video animasi yang sesuai dengan

karakteristik siswa dan materi yang diajarkan agar siswa tidak mudah

bosan dan dapat mengembangkan keterampilan menulis yang sudah

diperolehnya.
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3. Bagi Siswa

Siswa dapat meningkatkan keterampilan menulis yang dimilikinya

dengan senantiasa rajin berlatih menulis menggunakan media video

agar keterampilan menulisnya dapat lebih berkembang.
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